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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Di dunia terdapat sekitar 1.180 juta orang Cina, dan 30 juta di antaranya telah merantau ke 130 negara. Di kawasan Asia Tenggara terdapat 20 juta orang etnik Cina  dan peran mereka dibidang ekonomi dan bisnis makin dominan. Mereka yang kini tinggal di Jepang diperkirakan mencapai sekitar dua juta orang (Majalah Tempo, Konglomerasi Taipan Dunia, Mei 2020 : 18-19). 

Orang-orang Cina yang tinggal di seluruh penjuru dunia itu, baik di negera-negara maju, maupun negara berkembang, bahkan negara terbelakang, adalah orang-orang Cina yang kebanyakan berprofesi pedagang. Tidak terkecuali yang khusus tinggal di kota-kota besar, bahkan sampai di desa-desa terpencil, disitu akan dijumpai aktivitas bisnis orang-orang Cina. Baik mereka yang telah beralih menjadi warga di negera-negara di dunia, maupun yang melakukan usaha  patungan dengan partner lokalnya di negara bersangkutan.

Globalisasi ekonomi dunia yang belakangan ini banyak dibicarakan, sesungguhnya merupakan isu yang terlambat, lebih didahului oleh gerakan Cinanisasi orang-orang Cina yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Mereka, orang-orang Cina yang melakukan kontak jaringan bisnis efektif antar sesama kaumnya, dan memiliki sentral koordinasi bisnis yang berbasis di Hongkong dan Singapura telah menerapkan jaringan komunikasi yang sangat memungkinkan bagi kemajuan para pengusaha etnis Cina di penjuru dunia.

Semenjak ditandatanganinya Deklarasi Bersama Kemitraan Strategis RI-RRC pada tanggal 25 April 2008 di Jakarta oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Hu Jintao, upaya peningkatan hubungan dan kerjasama bilateral RI – RRC semakin memiliki landasan kokoh. Berbagai kegiatan telah diupayakan sebagai bentuk tindaklanjut dari Deklarasi tersebut. Berbagai forum peningkatan hubungan bilateral kedua negara di berbagai sektor telah terbentuk dan sebagian besar di antaranya telah berjalan dengan baik dan terus meningkat. Pembentukan forum‑forum konsultasi bilateral itu telah menandai era baru dinamika pertumbuhan hubungan bilateral Indonesia‑RRC di berbagai bidang, termasuk kerjasama ekonomi kedua negara (Sudrajat, 2018 : 16).
Hubungan kerjasama ekonomi kedua negara memiliki prospek yang menjanjikan setidaknya karena dua hal. RRC melihat Indonesia sebagai salah satu mitra strategis untuk membantu menopang kesinambungan kemajuan ekonominya yang pesat. Di sisi lain, Indonesia melihat kemajuan ekonomi RRC dapat bermanfaat bagi upaya-upaya nasional untuk mewujudkan pembangunan dan kesejahteraan rakyat. Indonesia perlu berupaya untuk menjadi gerbong dari lokomotif kemajuan ekonomi RRC.
Dalam konteks ini, dengan kondisi politik sosial keamanan yang kondusif dan ekonomi Indonesia yang stabil telah memberikan optimisme baru dalam mendorong lebih lanjut peningkatan kerjasama yang produktif dan saling menguntungkan RI – RRC.  
Tingkat pertumbuhan ekonomi RRC yang amat pesat dalam kurun waktu yang relatif singkat hingga menjelma menjadi sebuah kekuatan ekonomi raksasa dunia, dinilai oleh banyak pihak sebagai kisah tersukses kemajuan ekonomi suatu negara di abad modern. Saat ini, perekonomian RRC mencatat rekor tertinggi dengan tampil sebagai pusat manufaktur dunia dan menjadi negara penarik FDI terbesar di dunia. Pada tahun 2019, GDP RRC mencapai RMB 24,66 triliun (US$ 3,43 trilyun), naik 65,5% dibanding tahun 2014, dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 10,6%, dan menjadikan RRC sebagai  ekonomi terbesar ke-4 dunia setelah AS, Jepang dan Jerman. Total pendapatan Pemerintah (Government Revenue) mencapai RMB 5,13 triliun yuan (US$ 723 milyar), naik 171% dibanding tahun 2014. Perdagangan luar negerinya adalah yang terbesar ke-3 di dunia dengan nilai mencapai US$ 2,17 triliun (Sudrajat, 2020 : 20).

Perdagangan dan investasi asing menjadi motor utama penggerak pertumbuhan ekonomi. Dari tahun 2014 hingga 2019, nilai total perdagangan RRC meningkat hampir dua kali lipat. Lebih dari separuh aktivitas perdagangan RRC dilakukan oleh perusahaan-perusahaan asing yang beroperasi di RRC. Kombinasi antara surplus perdagangan yang besar, arus masuk investasi asing, dan pembelian mata uang asing dalam skala besar telah membuat RRC sebagai pemegang cadangan devisa terbesar di dunia dengan nilai US$ 1.53 trilyun pada akhir 2019 (Sardjono, 2008 : 19-21).
Surplus perdagangan luar negeri negara ini pada tahun 2016 senilai US$177,48 milyar, dan tahun 2019 telah mencapai US$262,2 milyar atau mengalami peningkatan sebesar  47,7%. Mitra dagang utama RRC adalah Uni Eropa, Amerika Serikat, Jepang, Hong Kong dan ASEAN (Sudrajat, 2020 : 5).

Namun demikian, dalam kurun waktu dua tahun terakhir ini, RRC menghadapi peningkatan inflasi yang tinggi. Pada tahun 2019, rata-rata Inflasi Harga Konsumen mencapai 4,8%, Inflasi Harga Konsumen (year-end) mencapai 6,5%. Bagi RRC sendiri, masalah ekonomi nasional prioritas yang dihadapi dewasa ini adalah upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkesinambungan. Oleh karena itu, RRC tengah berusaha menyeimbangkan pertumbuhan ekonominya dari yang ditopang oleh investasi asing (FDI) dan ekspor semata menjadi diimbangi oleh peningkatan konsumsi domestik. Langkah-langkah pengurangan ekspor dilakukan antara lain melalui pencabutan/pengurangan export tax rebate terhadap banyak produk ekspor dan pembatasan FDI untuk beberapa sektor, khususnya sektor manufaktur berteknologi rendah dan boros energi serta mendorong impor dan investasi asing di sektor jasa dan teknologi tinggi. Selain itu, RRC juga kian gencar dalam mendorong kalangan usahanya, baik BUMN dan swasta, untuk melakukan ekspansi ke luar negeri khususnya di sektor-sektor strategis, termasuk mengakuisisi beberapa perusahaan besar asing (Rizal Sukma, 2020 : 25).
Ada lima golongan barang yang berkontribusi 36,83 persen terhadap total ekspor nonmigas di Februari 2020. Angka itu naik 29,15 persen di periode yang sama pada 2019. Komoditi ekspor nonmigas yang meningkat antara lain :

Tabel 1.1

Produk Unggulan Ekspor Non Migas Indonesia ke China

	No
	Nama Produk
	Jumlah Nominal

(dalam US Dollar)
	Persentase

	1
	Timah
	163,8 juta
	404,94 persen

	2
	Bijih, Kerak dan Abu Logam
	36,7 juta
	9,54 persen

	3
	Kapal Laut PT. PAL
	22,7 juta
	91,38 persen

	4
	Nikel
	22,3 juta
	48,14 persen

	5
	Kertas atau Karton
	10,2 juta
	3,03 persen


Sumber : Tempo dari Lapoaran BPS Semester I – 2020.

Untuk mengetahui pengaruh pesatnya ekonomi Cina di Kawasan Asia Timur yang berdampak pada tingginya pertumbuhan ekonomi kawasan, membuat Indonesia merasa perlu untuk membangun marketing sampai ke negeri Tirai Bambu ini, oleh karenanya penulis merasa tertarik mengajukan judul penelitian, sebagai berikut : “PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI CHINA TERHADAP PELUANG EKSPOR NON MIGAS INDONESIA KE CHINA”.
B. Identifikasi Masalah.

Perhatian masyarakat internasional kini berkecenderungan akan beralih kepada masalah orang-orang Cina yang menguasai gerak langkah ekonomi di setiap negara. Bagaimana membendung laju berkembangnya peradaban Cina yang diilhami oleh ajaran konfusius dan disebarkan oleh orang-orang Cina dimana mereka berada. Sikap mental psikologis orang Cina terutama berlandaskan pada dasar pola pemikiran Confucius tersebut (Rizal Sukma, 2020 : 108).

Perkembangan pasar Cina menjadi unsur menting dalam mempromosikan kemakmuran dunia, dengan hangat Cina memberikan sambutan kepada usahawan-usahawan dari seluruh negara di dunia serta lembaga-lembaga investasi internasional untuk dating ke Cina berbisnis. Bahu membahu dalam menyongsong masa depan ekonomi yang lebih dinamis.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis berusaha mengidentifikasikan permasalahan, sebagai berikut :

1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi China?

2. Bagaimana ekspor non migas Indonesia (timah) ke China?
3. Apakah pertumbuhan ekonomi Cina membuka peluang pasar yang besar bagi ekspor non migas dari Indonesia?
1. Pembatasan Masalah.

Agar pembahasan masalah ini tidak keluar dari topik yang dibahas,  maka  penulis  mencoba membatasi permasalahan ini pada fokus  pembahasan skripsi yang menyangkut masalah-masalah ekonomi Cina dan ekspor non migas Indonesia khusunya timah periode tahun 2015 – 2019. 

2. Perumusan Masalah.

Perumusan  masalah digunakan untuk mempermudah dalam menganalisa  serta untuk mendapatkan kejelasan yang berdasarkan masalah yang  ada,  maka  penulis  merumuskan  masalah,  sebagai  berikut : “Bagaimana pertumbuhan ekonomi China dapat membuka peluang pasar bagi ekspor non migas (timah) ke China?”.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian yang penulis sampaikan, sebagai berikut :
a. Mengetahui pertumbuhan ekonomi China.

b. Mengetahui ekspor non migas Indonesia (timah) ke China.

c. Mengetahui pertembuhan ekonomi Cina membuka peluang pasar yang besar bagi ekspor non migas dari Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian.

Kegunaan penelitian yang diharapkan, antara lain :
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi Hubungan Internasional.

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan praktis kepada penelitian selanjutnya khusus masalah-masalah yang berhubungan dengan Cina dan Indonesia.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membahagiakan semua pihak terutama kedua orang tua tercinta.

d. Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Strata I (SI), pada Jurusan Hubungan Ilmu Internasional 
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